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Lampiran 1
PETA KECAMATAN DEPOK
Lokasi MAN Maguwoharjo terletak di Tajem Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta.
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Lampiran 2 
 
 
Gambar  1. Bangunan sekolah MAN Maguwoharjo tampak dari depan  
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
 
 
Gambar  2. Bangunan sekolah MAN Maguwoharjo  
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
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Gambar 3. Interaksi siswa difabel dan non-difabel 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
 
 
Gambar 4. Siswa non-difabel membantu siswa difabel berjalan 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
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Gambar 5. Wawancara dengan Bapak NRYD (Wakabid Kurikulum) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 April 2012) 
 
 
Gambar 6. Wawancara dengan Ibu ALFH (Manajer Inklusif) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 Maret 2012) 
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Gambar 7. Wawancara dengan Ibu LS (Guru Pendamping Khusus) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 5 April 2012) 
 
 
Gambar 8. Wawancara dengan Bapak MRJ (Guru Mata Pelajaran Sosiologi dan GPK) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 5 April 2012) 
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Gambar 9. Wawancara dengan Ibu RSMN (Guru Mata Pelajaran Matematika) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
 
 
Gambar 10. Wawancara dengan NLTS (siswa tuna netra) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
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Gambar 11. Wawancara dengan WLD (siswa tuna netra) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
 
 
Gambar 12. Wawancara dengan LN (siswa tuna netra) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
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Gambar 13. Wawancara dengan ZNL (siswa tuna netra) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 5 April 2012) 
 
 
Gambar 14. Wawancara dengan SKTN (siswa tuna daksa) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
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Gambar 15. Wawancara dengan FTML (siswa non-difabel) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
 
 
Gambar 16. Wawancara dengan RCK (siswa non-difabel) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 25 April 2012) 
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Gambar  17. Wawancara dengan ALBR (siswa non-difabel) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
 
 
 
Gambar 18. Wawancara dengan NRL (siswa non-difabel) 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 2 April 2012) 
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Gambar 19. Siswa non-difabel membacakan soal latihan kepada siswa difabel  
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
 
 
Gambar 20. Aktifitas kegiatan belajar mengajar di kelas X. D 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
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Gambar 21. Interaksi siswa difabel dan non-difabel pada waktu istirahat 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 10 April 2012) 
 
 
Gambar 22. Aktifitas siswa difabel dan non-difabel pada saat ekstrakurikuler seni musik 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 11 April 2012) 
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Gambar 23. Grill penutup selokan sebagai pendukung aksesibilitas  
siswa difabel di MAN Maguwoharjo 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 Maret 2012) 
 
 
Gambar 24. Ramp di halaman sekolah MAN Maguwoharjo sebagai alternatif  
siswa difabel untuk tidak menaiki tangga 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 Maret 2012) 
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Gambar 25. Ubin Khusus sebagai jalur pemandu arah bagi siswa Tuna Netra di MAN 
Maguwoharjo 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 Maret 2012) 
 
 
Gambar 26. Poster yang ditempel di dinding sekolah MAN Maguwoharjo 
(Sumber: Dokumen Pribadi diambil pada Tanggal 29 Maret 2012) 
  
140 
 
Lampiran 3 
 
A. Pedoman Observasi 
Tanggal Observasi :  
Lokasi   :  
No Aspek yang Diamati Keterangan 
1.  Kondisi fisik sekolah  
2.   Jumlah siswa difabel  
3.  Karakteristik siswa difabel  
4.  Karakteristik siswa non-difabel  
5.  Interaksi siswa difabel dan non-
difabel di sekolah 
 
6.  Implementasi pendidikan 
inklusif di sekolah 
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B. Pedoman wawancara untuk Wakabid Kurikulum 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Umur     : 
c. Alamat   : 
d. Pendidikan Terakhir  : 
e. Mata Pelajaran yang diampu : 
2. Daftar pertanyaan 
a. Bagaimana tahapan penyusunan kurikulum KTSP di MAN Maguwoharjo? 
b. Dalam penyusunan kurikulum KTSP tersebut, siapa sajakah yang terlibat? 
c. Sudah sejauh manakah pelaksanaan kurikulum KTSP dalam proses pembelajaran 
terkait pendidikan inklusi yang diterapkan di MAN Maguwoharjo? 
d. Bagaimana cara mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara 
berelanjutan dalam proses pembelajaran untuk memantau kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar? 
e. Kendala-kendala apa sajakah yang selama implementasi kurikulum KTSP di 
MAN Maguwoharjo? 
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C. Pedoman wawancara untuk Manajer Pendidikan Inklusif 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Umur     : 
c. Alamat    : 
d. Pendidikan Terakhir  : 
e. Jabatan     : 
2. Daftar pertanyaan 
a. Bagaimana latar belakang atau sejarah terbentuknya sekolah inklusif MAN 
Maguwoharjo?  
b. Apa tujuan utama menyelenggarakan pendidikan inklusif? 
c. Klasifikasi anak yang seperti apa yang diterima dalam program inklusif?  
d. Apakah sarana prasarana sudah mendukung dalam sekolah inklusif bagi siswa 
difabel?  
e. Bagaimana pembagian kelas atau jenjang dalam pelaksanaan program kelas 
inklusif?  
f. Kurikulum apa yang digunakan? 
g. Sudah cukupkah guru pembimbing khusus di sekolah ini?  
h. Bagaimana hasil dari penyelenggaraan sekolah inklusif selama ini? 
i. Bagaimana efektifitas dari penyelenggaraan sekolah inklusif selama ini?  
j. Adakah kendala dalam penyelenggaraan sekolah inklusif selama ini? 
k. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut? 
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D. Pedoman wawancara untuk GPK (Guru Pendamping Khusus) 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Umur     : 
c. Alamat    : 
d. Pendidikan Terakhir  : 
e. Mata Pelajaran yang diampu : 
2. Daftar pertanyaan 
a. Sudah berapa lamakah Bapak/Ibu mengajar di MAN Maguwoharjo? 
b.  Apa saja tugas dari Bapak/Ibu selaku Guru Pendamping Khusus di MAN 
Maguwoharjo ini? 
c. Adakah strategi khusus yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai Guru Pendamping 
Khusus? 
d. Adakah pembagian jadwal pendampingan siswa difabel oleh Guru 
Pendamping Khusus? 
e. Adakah kebijakan sekolah terkait dengan siswa difabel ? 
 
E. Pedoman wawancara untuk guru mata pelajaran 
1. Identitas Diri 
a. Nama    : 
b. Umur     : 
c. Alamat    : 
d. Pendidikan Terakhir  : 
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e. Mata Pelajaran yang diampu : 
2. Daftar pertanyaan 
a. Sudah berapa lama Anda menjadi pengajar di MAN Maguwoharjo Sleman? 
b. Bagaimanakah metode yang Anda gunakan ketika mengajar? 
c. Bagaimana proses belajar mengajar inklusif? 
d. Kendala apa sajakah yang Anda alami ketika mengajar siswa baik difabel maupun 
non-difabel? 
e. Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh sekolah? 
f. Apakah sarana-prasarana sekolah sudah mendukung dalam proses belajar-
mengajar di kelas Anda? 
g. Bagaimanakah interaksi sosial siswa yang terjadi di kelas Anda? 
h. Menurut Anda, bagaiamana hubungan sosial atau pergaulan siswa difabel dan 
non-difabel di sekolah? 
i. Apakah siswa non-difabel bisa menerima? 
 
F. Pedoman wawancara untuk siswa difabel 
1. Identitas Diri 
a. Nama  :  
b. Jenis Kelamin :  
c. Usia  :  
d. Kelas  :   
e. Alamat  :  
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2. Daftar Pertanyaan 
a. Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo? 
b. Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama dengan teman yang lain? 
c. Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non-difabel? 
d. Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non-difabel di sekolah? 
e. Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non-difabel di sekolah? 
f. Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel? 
g. Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel? 
h. Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non-difabel? 
i. Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan siswa non-difabel? 
j. Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan siswa 
non-difabel? 
k. Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa non-difabel di 
sekolah? 
l. Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non-difabel? 
m. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut? 
n. Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel? 
o. Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan dengan siswa non-
difabel? 
p. Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung dalam proses belajar-
mengajar Anda di sekolah? 
q. Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di kelas? 
r. Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa? 
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s. Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi belajar di sekolah? 
t. Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran? 
 
G. Pedoman wawancara untuk siswa non-difabel 
1. Identitas Diri 
a. Nama  :  
b. Jenis Kelamin :  
c. Usia  :  
d. Kelas  :   
e. Alamat   :  
2. Daftar pertanyaaan 
a. Bagaimana pendapat Anda tentang program inklusif di sekolah Anda? 
Bagus ya mbak 
b. Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan teman sekelas yang memiliki 
keterbatasan? 
c. Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa difabel di sekolah? 
d. Apakah Anda sering bergaul dengan siswa difabel? 
e. Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa difabel? 
f. Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa difabel? 
g. Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan siswa difabel? 
h. Biasanya  apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan siswa 
difabel? 
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i. Bagaimana hubungan kerjasama Anda dengan siswa difabel dalam satu 
kegiatan? 
j. Bagaimana tanggapan Anda mengenai interaksi siswa difabel di sekolah? 
k. Apakah ada kecemburuan sosial dalam berteman?  
l. Apakah ada kendala dalam berinteraksi dengan siswa difabel? 
m. Pernahkah Anda berselisih dengan siswa difabel? 
n. Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung dalam proses 
belajar-mengajar Anda di sekolah? 
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Lampiran 3
HASIL OBSERVASI
Tanggal Observasi : 29 Maret - 25 April 2012
Lokasi : MAN Maguwoharjo Sleman
No Aspek yang Diamati Keterangan
1. Kondisi fisik sekolah Bangunan di MAN Maguwoharjo
terdiri dari beberapa gedung dan
menempati lahan yang cukup luas.
Halaman kosong di samping dan
belakang dimanfaatkan menjadi
ruang parkir, sedangkan lapangan
yang berada di tengah sekolah
dimanfaatkan sebagai tempat
pelaksanaan upacara bendera dan
kegiatan olah raga.
2. Jumlah siswa difabel Jumlah siswa difabel di MAN
Maguwoharjo adalah 23 siswa
terdiri dari 22 siswa Tuna Netra
dan 1 siswa Tuna Daksa.  14
diantaranya berjenis kelamin laki-
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laki dan 9 siswa berjenis kelamin
perempuan.
3. Karakteristik siswa difabel Karakteristik siswa difabel di
MAN Maguwoharjo, dengan jenis
kecacatan Tuna Netra yaitu
keterbatasan dalam penglihatan
atau law vision, sedangkan dengan
jenis kecacatan Tuna Daksa
merupakan  keterbatasan fisik
pada tangan kanan siswa. Siswa
Tuna Netra mempergunakan
tongkat sebagai alat untuk
membantu ketika mereka berjalan.
4. Karakteristik siswa non-difabel Karakteristik siswa non-difabel di
MAN Maguwharjo sama seperti
siswa normal pada umumnya.
Tidak ada kecacatan atau
keterbatasan fisik pada mereka.
5. Interaksi siswa difabel dan non-
difabel di sekolah
Interaksi sosial siswa difabel dan
non-difabel di MAN Maguwoharjo
sangat baik. Mereka saling tolong
menolong, seperti membantu
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berjalan, membantu membacakan
materi. Bahkan mereka akrab
dengan berteman dekat antara
siswa difabel dan non-difabel.
6. Implementasi pendidikan
inklusif di sekolah
Penerapan pendidikan inklusif di
MAN Maguwoharjo sama seperti
pada sekolah regular pada
umumnya. Metode yang
dipergunakan bervariasi, antara
lain: diskusi, ceramah, tanya
jawab, presentasi. Penanganan
siswa difabel di MAN
Maguwoharjo menggunakan
sistem asuhan sebaya, maksudnya
adalah siswa difabel seperti
tunanetra dibantu oleh teman-
teman lainnya saat pembelajaran
berlangsung.
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Lampiran 4
LAPORAN HASIL WAWANCARA
a. Wawancara Kepada Staff/Guru MAN Maguwoharjo
Tanggal/Waktu Wawancara : 24 April 2012 / Pukul 10.04 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama :NRYD
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Usia : 42 tahun
4. Agama : Islam
5. Pendidikan Terakhir : S1
6. Mata Pelajaran yang diampu : Matematika, Wakabid Kurikulum
7. Alamat :Bekelan, Sendang Agung, Minggir, Yogyakarta
a. Peneliti : Bagaimana tahapan penyusunan kurikulum di MAN
Maguwoharjo?
Informan 1 : Tahun ajaran ini masih melanjutkan kurikulum
sebelumnya, yaitu KTSP. Karena saya baru menjadi
Wakabid Kurikulum, jadi saya hanya meneruskan saja dari
Wakabid Kurikulum sebelumnya.
b. Peneliti : Siapa sajakah yang terlibat dalam penyusunan kurikulum
KTSP tersebut?
Informan 1 : Komite sekolah bersama stake holders sekolah, wakabid
Kurikulum sebelumnya, kepala sekolah, guru dan ketua
OSIS Naba Karisma.
c. Peniliti : Sudah sejauh manakah pelaksanaan kurikulum KTSP
dalam proses pembelajaran terkait pendidikan inklusi yang
diterapkan di MAN Maguwoharjo?
Informan 1 : Penyelenggaraan sekolah inklusif seperti di MAN
Maguwoharjo mengacu pada prinsip fleksibilitas, misalnya
pada aspek penempatan kurikulum, pengelolaan pembelajaran,
Comment [S1]: Susunsn kurikulum
Comment [S2]: Penyusun kurikulum
152
sistem penilaian, namun tetap merujuk pada standar pendidikan
nasional. Sehingga kurikulum untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) sama dengan yang lainnya.  Perlakuan siswa
tunanetra pada saat kegiatan belajar mengajar itukan tentunya
menuntut kesabaran dan ketrampilan guru yang mengajar di
kelas. Dalam menangani siswa tunanetra di MAN
Maguwoharjo menggunakan sistem asuhan sebaya.
c.1. Peneliti :  Sistem asuhan sebaya maksudnya bagaimana, Pak?
Informan 1 : Maksudnya adalah siswa berkebutuhan khusus seperti
Tunanetra itu dibantu oleh teman-teman lainnya saat
pembelajan berlangsung. Sehingga solidiritas dan rasa sosial
saling membantu satu sama lain di MAN Maguwoharjo
sangatlah baik.
c.2 Peneliti : Kalau penerapan kurikulum dalam KBM terkait adanya
siswa difabel sendiri, bagaimana Pak?
Informan 1 : Walaupun kurikulum yang diterapkan di MAN
Maguwoharjo secara garis besar sama seperti kurikulum
yang diterapkan di sekolah umum, Tapi dalam aplikasi
pembelajaran terdapat penyesuaian-penyesuaian terkait
kondisi siswa….. Praktik pembelajaran dilaksanakan
secara fleksibel…ya itu agar tidak membebani siswa.
Misalnya saja pada waktu olahraga, selama ini siswa
difabel tetap mengikuti hanya saja, kadang mereka
dibantu sama teman-temannya. Misalnya waktu
melempar bola basket, cara melemparnya dibantu sama
temannya. Pokoknya yang penting siswa tetap ikut
gerak…kalau pas olah raga.
a. Peneliti : Bagaimana cara mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik secara berelanjutan dalam proses
pembelajaran untuk memantau kemajuan dan perbaikan
hasil belajar?
Informan 1 : Dengan evaluasi pemebelajaran…. Dengan ulangan harian
yang dianalisis oleh guru…. lalu dilihat daya serapnya. Tuntas
Comment [S3]: Pelaksanaan kurikulum
Comment [S4]: Pengukuran kompetensi
siswa
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apa tidak tuntas, sehingga siswa yang tidak tuntas diberikan
remedial. Yaa.. karena rata-rata motivasi siswa belum tinggi,
jadi masih ada beberapa siswa yang belum tuntas. Namun ada
beberapa siswa yang berprestasi, sehingga diikutkan dalam
Club Bahasa Inggris. Evaluasi di MAN ini ada dua evaluasi
yaitu evaluasi madrasah dan pemerintah. Uji kompetensi
madrasah, misalnya ujian tulis dan praktik pada rumpun
pelajaran Agama Islam (Akidah akhlak, fiqih, Al Qur’an
Hadist, sejarah kebudayaan Islam). Sedangkan penilaian oleh
pemerintah itu….dilaksanakan dalam bentuk ujian nasional
mata pelajaran tertentu dari  kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi.
d. Peneliti : Kendala-kendala apa sajakah yang selama implementasi
Kurikulum KTSP di MAN Maguwoharjo?
Informan 1 : Anak-anak Tuna Netra kemampuannya berbeda-beda, kalau
ada IQ yang rendah jadi susah untuk penerapannya. Namun
juga ada siswa yang berprestasi. Siswa-siswa yang berprestasi
di ikutkan ke club Bahasa Inggris di sekolah.
Tanggal/Waktu Wawancara : 29 Maret 2012 / Pukul 09.20 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : ALFH
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur :53 tahun
4. Alamat :Ringinsari Maguwoharjo
5. Jabatan : Manajer Inklusif
a. Peneliti : Bagaimana latar belakang atau sejarah terbentuknya sekolah
inklusif MAN Maguwoharjo?
Informan 2 :Sejarah terbentuknya sekolah inklusif MAN Maguwoharjo,
Comment [S5]: Kendala dalam
implementasi kurikulum
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sebetulnya dulu merupakan PGALB. Saya dulu lulus SD sama
orang tua saya disuruh sekolah disini kata bapak saya sekolah
tidak usah di kota, di desa saja, saya masuk sekolah pada
tahun 1972. Pada tahun 1972 itu PGALB beubah menjadi
PGAN (Pendidikan Guru Agama Enam Tahun). Pada tanggal
10 Juli 1978 lembaga pendidikan yang dibagun oleh Yaketunis
ini mendapat SK tetap bernama PGALB/A dengan SK No.
143. 1968 dan dikepalai oleh seorang tuna netra bernama
Bapak Supardi Abdushomad, kemudian pada tanggal 16 Maret
1978 berubah status menjadi Sekolah Negeri bernama MAN
Maguwoharjo dengan dasar SK No. 07/1978. Setelah menjadi
MAN, lembaga pendidikan mengalami perubahan, yiatu yang
awalnya kelas 1-6 menjadi MTs Maguwoharjo (kelas 1-3) dan
MAN Maguwoharjo (kelas 4-6) dengan jurusan IPA, IPS, dan
Agama. Kemudian MTs dan MAN dipisah oleh DEPAG DIY
dan sekarang MAN dikenal sebagai MAN Maguwoharjo.
MAN Maguwoharjo ini adalah madrasah inklusif pertama di
Indonesia. Sedangkan menejerial pendidikan inklusif di MAN
Maguwoharjo terpisah dari manajerial sekolah baru sejak
tahun 2008, dulunya program pendidikan inklusi masih
tercakup dalam konteks program sekolah secara umum. Setiap
program atau kebijakan yang menyangkut siswa berkebutuhan
khusus dan pendidikan inklusif harus dikonsultasikan terlebih
dahulu dengan kepala madrasah. Namun setelah ada
menejerial, penyaluran dana bantuan inklusi langsung dikelola
manajemen inklusif tidak melalui pihak sekolah.
b. Peneliti : Apa tujuan utama menyelenggarakan pendidikan inklusif?
Informan 2 : Memberikan kesempatan belajar bagi difabel, seperti siswa-
siswa normal.
c. Peneliti :Klasifikasi anak yang seperti apa yang diterima dalam program
inklusif?
Informan 2 : Kalau di inklusi ini sebenarnya menurut UUD tidak ada
Comment [S6]: Sejarah berdirinya
sekolah inklusif MAN Maguwoharjo
Comment [S7]: Tujuan utama
penyelenggaraan pendidikan inklusif
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pembeadaan. Namun yang diutamakan di sekolah ini adalah
Tunanetra, dan tuna daksa pun juga ada. Yang tahun kemarin
ada yang kerdil, kalau sekolah biasa-biasa saja. Terus ada yang
tidak bisa jalan, kalau sekolah itu pakai kursi roda, biasanya
kalau berangkat ke sekolah diantar sama bapaknya. Sampai di
sekolah, digerbang itu temen-temennya langsung ngedatangin
gitu mbak, yoo…aku yang dorong saja, seperti itu mbak.
Interaksinya bagus sekali, saling membantu. Selain itu juga ada
2 siswa yang lambat belajar, yang diakibatkan karena
kecelakaan. Namun sekarang mereka sedang dalam pengobatan
di rumah sakit.
c.1 Peneliti : Sedangkan gurunya sendiri, bagaimana Bu? Apakah
ada seleksi khusus untuk masuk di sekolah ini?
Informan 2 : Tidak ada mbak, semua dari Pemerintah melalui penempatan
PNS. Namun karena disini itu adalah Madrasah, jadi guru disini
harus Islam. Kebanyakan guru disini adalah lulusan IKIP dan
UIN.
d. Peneliti :Bagaimana sosialisasi penyelenggaraan sekolah inklusif?
Informan 2 :Tiap tahunnya itu ada pameran di pasar malamSekaten… bisa
dilihat disana mbak. Sosialisasinya ya misalnya melalui
pameran di sekaten itu mbak. Di pamerkan apa yang ada
disekolah ini. Selain itu sekolah juga sering mendapatkan
undangan-undangan.. Tahun kemarin itu ada 2 anak di bimbing
dan dibina untuk lounching alat peraga peta timbul di Jakarta.
Siswa ikut lounching peta timbul Indonesia yang
diselenggarakan oleh Mendiknas pada tanggal 17 Nivember
2011. Siswa senang sekali bisa naik pesawat terbang.
d.1 Peneliti : Adakah seleksi khusus dalam penerimaan siswa baru di MAN
Maguwoharjo?
Informan 2 : Bentuk seleksi antara lain tes wawancara, tes baca Al-Qur’an,
hafalan Hadits, dan tes tertulis. Sekolah belum pernah menolak
calon siswa difabel karena selain menunjang semangat inklusif,
difabel lebih banyak berjasa dalam pendirian sekolah. Sekolah
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tidak menjadikan NEM sebagai patokan dalam penerimaan
siswa baru, asal memiliki NEM yang cukup, yaitu rata-rata per
mata pelajaran tujuh sampai delapan.
e. Peneliti :Apakah sarana prasarana sudah mendukung dalam sekolah
inklusif bagi siswa difabel?
Informan 2 :Buku-buku Braille yang terbatas. E-book sangat dibutuhkan…
bisa dibilang belum ada e-booknya mbak.
e.1 peneliti : Adakah sarana-prasarana yang diperuntukan untuk
memberikan kemudahan bagi siswa difabel Bu?
Informan 2 : Ada ramp standar untuk mempermudah siswa difabel di
sekolah. Sekolah membangun kamar mandi yang
diperuntukkan khusus bagi difabel, namun sekarang sedang
diperbaiki. Ada jalan khusus penghubung antara tempat wudhu
dan masjid yang berbentuk lurus. Sekolah juga memasang ubin
khusus yang berfungsi sebagai petunjuk arah bagi tuna netra.
Pemasangan ubin ini merupakan hasil kerja sama sekolah
dengan LSM dari Jerman dalam rangka persiapan dini
menghadapi gempa bumi yang mungkin terjadi lagi di Sleman.
Ada buku-buku Braille, ada kamus Braille, kemudian ada
komputer khusus TN, komputernya bisa mengeluarkan suara,
jadi kalau Mouse digerakan pas tulisan nanti bersuara. Selain
itu juga ada tape recorder bagi siswa dan guru, untuk merekam
materi pelajaran… yang kemudian diperdengarkan siswa
dirumah.
f. Peneliti :Bagaimana pembagian kelas atau jenjang dalam pelaksanaan
program kelas inklusif?
Informan 2 : Kelas sama, anak difabel disamakan, diratakan begitu mbak.
Jadi disetiap kelas ada siswa difabelnya, yaitu di kelas X,  XI
IPS dan XI Agama, XII IPS dan XII Agama. Prinsip inklusi itu
kan bagaimana anak anak bergaul dengan siswa normal
sehingga di masyarakat nanti siswa TN tidak hanya bergaul
dengan komunitas TN saja. Padahal di dalam masyarakat nanti
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harus menerima kenyataan selalu akan lebih banyak bergaul
dengan orang-orang awas.
g. Peneliti : Apakah kurikulum yang digunakan di MAN Maguwoharjo
Ada perbedaan antara siswa difabel dan non-difabel terkait
dengan pendidikan inklusif?
Informan 2 : Untuk siswa dengan berkebutuhan khusus, bahwa kurikulum,
mata pelajaran, dan soal-soal ujiannya adalah sama dengan
siswa non-difabel. Hanya saja ada tambahan pelajaran bagi
mata pelajaran yang dirasa siswa mengalami ketertinggalan
atau nilainya buruk. Bimbingan pelajaran tambahan dilakukan
di ruang inklusif atau GPK mendatangi siswa di rumah, diluar
jam mata pelajaran
g.1 peneliti : Apakah kurikulum di sekolah inklusif itu berbeda
dengan di Sekolah Luar Biasa?
Informan 2 : Kurikulum di Sekolah Luar Biasa berbeda dengan
kurikulum di sekolah inklusif, selain itu interaksi
siswanya juga lebih berkembang, karena mereka
berteman dengan siswa non-difabel. Jika di Sekolah
Luar Biasa kan teman temannya ya siswa difabel
semua, maka tidak akan berkembang nantinya. Memang
di sekolah inklusif khususnya di MAN Maguwoharjo
ini menekankan pada Interaksi siswa agar dapat
mandiri.
h. Peneliti :Sudah cukupkah guru pembimbing khusus di sekolah ini?
Informan 2 :Belum cukup yah mbak, ada 22 siswa difabel baru ada 3 guru
pembimbing khusus. Ada Pak Marijo, Bu Lisa, dan Bu
Mardinah.
h.1 Peneliti : Tugas Guru Pendamping Khusus sendiri apa saja Bu?
Informan 2 : Tugasnya mendampingi siswa dfabel, misalnya membantu
jika mereka belum memahami substansi pelajaran dengan cara
merekam catatan/materi pelajaran untuk didengarkan siswa di
rumah. Jika ada siswa yang kurang mengerti, GPK memberikan
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PPI (Program Pengayaan Intensif), dilakukan diluar jam
sekolah.
i. Peneliti : Apa sajakah kegiatan ektrakurikuler bagi siswa yang diadakan
di MAN Maguwoharjo?
Informan 2 : Ektrakurikuler di MAN banyak sekali, dari Pramuka,
olahraga (taekwondo, tenis meja, voli), tata boga, baca tulis Al-
Qur’an, dan seni qosidah. Kemudian juga ada seni musik.
Tidak hanya siswa normal saja yang ikut, tapi siswa difabel
juga berhak ikut. Tergantung minat dan bakat siswa. Namun
bagi siswa TN diutamakan untuk ikut seni musik, karena siswa
TN kepekaan indra pendengarannya sangat kuat.
j. Peneliti :Bagaimana hasil dari penyelenggaraan sekolah inklusif selama
ini?
Informan 2 :Berjalan dengan baik, sejalan dengan pemerintah.
k. Peneliti :Bagaimana efektifitas dari penyelenggaraan sekolah inklusif
selama ini?
Informan 2 :Ya efektif mbak. Siswa difabel mampu mengikuti
pembelajaran bersama non-difabel.
l. Peneliti :Adakah kendala dalam penyelenggaraan sekolah inklusif
Selama ini?
Informan 2 :Ada, kendalanya seperti buku, alat peraga masih terbatas.
m. Peneliti :Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 2 :Tenaga sukarela dari mahasiswa UIN dan UNY. Dari Diknas
ada program Guru Pendamping Khusus (GPK).
Tanggal/Waktu Wawancara : 5 April 2012 / Pukul 11.14 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : LS
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 24 tahun
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4. Alamat : Kepoh Midomartani
5. Pendidikan Terakhir :S1
6. Mata Pelajaran yang diampu : Guru Pendamping Khusus
a. Peneliti :  Sudah berapa lamakah Bapak/Ibu mengajar di MAN
Maguwoharjo?
Informan 3 : Baru sekitar 2 bulan ini.
b. Peneliti : Apa saja tugas dari Bapak/Ibu selaku Guru Pendamping
Khusus di MAN Maguwoharjo ini?
Informan 3 : Tugasnya itu membantu siswa difabel…. Sebagai penyalur
antara guru dengan siswa difabel. Mendampingi siswa
difabel… lalu sebagai translator  maksudnya di dalam KBM
siswa Tuna Netra menulis dalam tulisan Braille, termasuk
dalam ulangan… tugas GPK disini menertejemahkan tulisan
Braille ke dalam tulisan latin untuk kemudian diperiksa guru
regular,  karena tidak semua guru bisa menterjemahkan tulisan
Braille. Kemudian juga misalnya membantu jika mereka
mengalami kesulitan atau belum memahami substansi pelajaran
dengan cara merekam catatan/materi pelajaran untuk
didengarkan siswa di rumah. GPK juga mendatangi rumah
siswa untuk memberi penjelasan mengenai suatu materi
pelajaran yang telah diberi guru mata pelajaran (mengulang
materi) setiap hari Sabtu sore atau menyesuaikan kebutuhan
siswa. Pendampingan bisa dilakukan di sekolah, namun diluar
jam pelajaran. Jika sekolah tidak memungkinkan, maka ke kost
siswa atau ke rumah siswa.
c. Peneliti : Adakah strategi khusus yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai
Guru Pendamping Khusus?
Informan 3 : Strategi khususnya, lebih kependekatan individual terhadap
siswa difabel. Siswa difabel dianggap teman…lebih sering
berinteraksi dengan siswa difabel.
d. Peneliti : Adakah pembagian jadwal pendampingan siswa difabel oleh
Guru Pendamping Khusus?
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Informan 3 : Ada, hari Senin dan Selasa oleh saya, hari Kamis dan
Jumat oleh Ibu Mardinah, bapak Marijo itu setiap hari.
Pendampingannya di sekolah pada saat istirahat, pulang
sekolah atau sore hari, tergantung kesiapan siswa. Kadang juga
pada jam kosong, jadi bisa masuk ke kelas memberikan
bimbingan. Apa yang belum jelas atau belum mengerti, GPK
menjelaskan dan mengajarkan, misalnya pada maple
Matematika.
e. Peneliti : Adakah kebijakan sekolah terkait dengan siswa difabel ?
Informan 3 : Pemberian materi dipermudah agar siswa lebih mengerti,
karena siswa difabel dengan siswa normal dicampur dalam satu
kelas. Ada komputer khusus bagi difabel dengan software
JAWS, yang bisa mengeluarkan suara. Ada pendampingan
khusus bagi siswa difabel. Penjurusan siswa difabel di kelas XI,
tidak bisa ke IPA.
e.1 Peneliti : Kenapa siswa difabel tidak bisa masuk ke IPA Bu?
Informan : Disini siswa difabel diarahkan masuk IPS atau Agama, hal ini
disebabkan karena terkait kondisi siswa yang tidak bisa
mengikuti praktikum. Misalnya praktikum mata pelajaran
kimia itu kan ada zat-zat berbahaya jika mengenai kulit, kan
siswa tidak bisa mengikuti praktikum karena bahan-bahan
bebahaya takut menyenggol. Selain itu juga seperti penggunaan
mikroskop siswa tidak bisa mengamati.  jadi siswa difabel
hanya boleh masuk ke IPS dan Agama.
Tanggal/Waktu Wawancara : 5 April 2012 / Pukul 10.30 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : MRJ
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Umur : 57 tahun
4. Alamat : Sepit Baru 314 Condong Catur
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5. Pendidikan Terakhir : S1 IKIP Bandung
6. Mata Pelajaran yang diampu : Sosiologi dan Guru Pendamping Khusus
a. Peniliti : Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi pengajar di MAN
Maguwoharjo Sleman?
Informan 4 : Dari tahun 2002, ya 10 tahunan.
b. Peneliti :Bagaimanakah metode yang Bapak/Ibu gunakan ketika
mengajar?
Informan 4 : Biasanya dengan diskusi karena ada siswa TN nya. Siswa
‘TN’ dan ‘awas’ saling bertukar pendapat mengenai
pemahaman mereka tentang suatu masalah, selain itu juga
menggunakan metode ceramah, presentasi dan penugasan-
penugasan.
b.1 Peneliti : Apakah ada terdapat perbedaan metode pengajaran di sekolah
inklusif dengan Sekolah Luar Biasa?
Informan 4 : Beda, disini siswa difabel harus mengikuti sistem yang sama
dengan siswa yang lainnya yang normal.
c. Peneliti :Bagaimana proses belajar mengajar inklusif?
Informan 4 : Sama seperti KBM pada umumnya. Awalnya ya ada
apersepsi, biasanya saya kasih pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi. Lalu kegiatan inti, dan penutup
dengan penugasan. Materi yang diberikan sama antara siswa
difabel dan non-difabel. Penyampaiannya didektekan teman,
biasa disebut dengan menggunakan sistem asuhan sebaya,
dibantu temannya seperti itu. Di dalam KBM siswa harus bisa
berpartisipasi secara aktif, meskipun waktu pertama kalinya
sedikit susah, karena masih terbawa kebiasaan waktu dulu
sekolah di SMP.
c.1 Peneliti : Strategi apa yang Bapak gunakan agar siswa aktif aktif di
kelas?
Informan 4 : Biar siswa aktif di kelas, biasanya kami beri nilai. Siapa yang
memberikan pendapat apapun, minimal bertanya kita akan
berikan nilai.
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c.2 Peneliti : Bagaimana Guru menyampaikan substansi pelajaran di dalam
kelas khususnya bagi siswa difabel?
Informan 4 : Misalnya menerangkan dengan gambar, jadi harus
mendiskripsikan gambar tersebut. Kalau berwujud benda ya
siswa TN disuruh meraba.
d. Peneliti :Kendala apa sajakah yang Bapak/Ibu alami ketika mengajar
Siswa baik difabel maupun non-difabel?
Informan 4 : Memadukan atau mengkolaborasikan antara siswa difabel dan
non-difabel. Pada mata pelajaran sosiologi selama ini tidak ada
kesulitan hanya kadang kan ada soal yang bergambar, ya..
harus diilustrasikan dulu. Biar siswa TN tahu. Sedangkan di
mapel sains itu terkadang ada gambar yang tak bisa
dikonkritkan misalnya gerhana bulan, sinar cahaya atau warna.
Kesulitannya disitu…
d.1 Peneliti : Apakah siswa difabel mengalami kesulitan dalam mengikuti
pelajaran di kelas ?
Informan 4 : Pada umumnya tidak ada.  Siswa difabel bisa mengikuti
pelajaran.
e. Peneliti :Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
sekolah?
Informan 4 : Saat ini evaluasi di MAN Maguwoharjo dilaksanakan dalam
berbagai bentuk ujian oleh guru sekolah dan pemerintah.
Evaluasi oleh guru meliputi ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, pemberian tugas serta
pengamatan sikap, perilaku dan budi pekerti.
f. Peneliti :Apakah sarana-prasarana sekolah sudah mendukung dalam
proses belajar-mengajar di kelas Bapak/Ibu?
Informan 4 :Belum semua, buku kan sering ganti-ganti. Jadi buku braille
lama tidak terpakai.
g. Peneliti :Bagaimanakah interaksi sosial siswa yang terjadi di kelas
Bapak/Ibu?
Informan 4 :Bagus, siswa TN lebih berani dari pada siswa awas. Siswa TN
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lebih percaya diri. Solidaritas dan rasa tolong menolong antar
siswa itu baik. Siswa “awas” mendektekan materi pada siswa
TN.
h. Peneliti :Menurut Bapak/Ibu, bagaiamana hubungan sosial atau
pergaulan siswa difabel dan non-difabel di sekolah?
Informan 4 :Bagus, tidak ada kasus-kasus dengan siswa awas.
i. Peneliti :Apakah siswa non-difabel bisa menerima?
Informan 4 :Bisa.
i.1. peneliti : Terkait dengan tugas Guru Pendamping Khusus, Bagaimana
strategi yang digunakan oleh  Bapak dalam melaksanakan
perannya?
Informan 4 : Ketika awal tahun ajaran baru saat siswa kelas X mengikuti
MOS, siswa di beri gambaran tentang sekolah inklusi. Ada
siswa difabel yang sekolah ini. guru melakukan sosialisasi
mengenai keberagaman di antara siswa. Sosialisasi mengenai
keberagaman dan inklusivitas pada awal pencampuran siswa
biasa dengan siswa berkebutuhan khusus.
Tanggal/Waktu Wawancara : 25 April 2012 / Pukul 10.30 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : SW
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 52 tahun
4. Alamat : Perum Citra Ringin Mas B 17 Purwomartani
Kalasan
5. Pendidikan Terakhir : S1
6. Mata Pelajaran yang diampu : Biologi
a. Peneliti : Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi pengajar di MAN
Maguwoharjo Sleman?
Informan 5 : Dari tahun 1987- sekarang ini mbak.. 25tahunanlah kira-kira
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b. Peneliti :Bagaimanakah metode yang Bapak/Ibu gunakan ketika
mengajar?
Informan 5 : Biasanya menggunakan metode diskusi, observasi, taanya
jawab, dan juga presentasi agar siswa lebih aktif.
c. Peneliti :Bagaimana proses belajar mengajar inklusif?
Informan 5 : Dalam proses belajar inklusif, siswa ‘awas’  membacakan
untuk siswa ‘TN’.
d. Peneliti :Kendala apa sajakah yang Bapak/Ibu alami ketika mengajar
siswa baik difabel maupun non-difabel?
Informan 5 : Kalau waktu praktik seperti itu misalnya pakai mikroskop
siswa TN hanya meraba alatnya saja mbak, tidak ikut
mengamati. Itu bisa dimaklumi karena memang siswa tidak
bisa melihat, yang penting siswa tetap berpartisipasi, meskipun
siswa hanya meraba alatnya saja.
e. Peneliti : Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
sekolah?
Informan 5 : Soal yang diberikan kepada siswa difabel itu sama seperti
dengan siswa awas. Seperti ulangan, tugas-tugas itu sama
soalnya. Waktu ulangan harian dan penugasan itu siswa di
dektekan soalnya.
f. Peneliti : Apakah sarana-prasarana sekolah sudah mendukung dalam
proses belajar-mengajar di kelas Bapak/Ibu?
Informan 5 : Sudah
g. Peneliti : Bagaimanakah interaksi sosial siswa yang terjadi di kelas
Bapak/Ibu?
Informan 5 : Tergantung siswa, ada siswa yang pendiam, dan ada siswa
yang ramai.
h. Peneliti :Menurut Bapak/Ibu, bagaiamana hubungan sosial atau
pergaulan siswa difabel dan non-difabel di sekolah?
Informan 5 :Biasa saja.
i. Peneliti : Apakah siswa non-difabel bisa menerima?
Informan 5 : Bisa.
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Tanggal/Waktu Wawancara : 10 April 2012 / Pukul 09.00 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : RSMN
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 45 tahun
4. Alamat : Candi Winangun, Sardono Harjo, Ngaglik
5. Pendidikan Terakhir : S1
6. Mata Pelajaran yang diampu : Matematika
a. Peneliti : Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi pengajar di MAN
Maguwoharjo Sleman?
Informan 6 :Baru hampir 1 semester ini mbak.
b. Peneliti :Bagaimanakah metode yang Bapak/Ibu gunakan ketika
mengajar?
Informan 6 : Metode yang saya gunakan itu ceramah, tanya jawab, kuis,
diskusi, dan lebih memperbanyak latihan soal untuk menguji
penguasaan siswa pada materi yang telah dipelajari
c. Peneliti :Bagaimana proses belajar mengajar inklusif?
Informan 6 :Seperti KBM biasa, ada pembuka, inti, sama penutup. Lebih
banyak pada latihan soal pada kegiatan inti. Pada penyampaian
materi ada pendekatan secara khusus pada siswa difabel.
d. Peneliti :Kendala apa sajakah yang Bapak/Ibu alami ketika mengajar
Siswa baik difabel maupun non-difabel?
Informan 6 :Kadang ragu-ragu siswa mengerti dengan mata pelajaran yang
disampaikan…..Perlu media alternatif misalnya materi
trigonometri tentang konsep sinus menggunakan peraga
segitiga, agar siswa TN bisa mengilustrasikan benda dan
memahami materi.
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e. Peneliti :Bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh
sekolah?
Informan 6 :Materi dan soal yang diujikan ketika Ulangan, UTS, dan UAS
untuk siswa TN sama dengan siswa non-difabel hanya cuma
masalah membaca soalnya saja yang harus dibantu. Walaupun
siswa TN memiliki keterbatasan penglihatan, namun
kemampuan akademiknya sama dengan siswa non-difabel
jadinya tidak ada pembedaan atau diskriminasi di sekolah ini.
f. Peneliti :Apakah sarana-prasarana sekolah sudah mendukung dalam
proses belajar-mengajar di kelas Bapak/Ibu?
Informan 6 :Sementara ini sudah mendukung.
g. Peneliti : Bagaimanakah interaksi sosial siswa yang terjadi di kelas
Bapak/Ibu?
Informan 6 :Baik ya. Mereka saling membantu… siswa awas membacakan
materi atau soal pada siswa TN. Malahan itu yang di kelas X. E
ada jadwal piket mendektekan. Alhamdulillah … hubungan
siswa disini baik, tidak pernah ada masalah…
h. Peneliti :Menurut Bapak/Ibu, bagaiamana hubungan sosial atau
pergaulan siswa difabel dan non-difabel di sekolah?
Informan 6 : Hubungan sosialnya baik… saling tolong menolong seperti itu
mbak. Kalau pas istirahat itu mbak siswa awas membantu siswa
TN berjalan, misalkan pulang ya dibantu menyebrang jalan. Ini
pengalaman saya waktu mengajar dikelas X. E, waktu saya
menjelaskan materi sama Mbak Endang (siswa TN), Mbak
Endang itu bilang sama Mbak Nuri, “biar Ibu Guru yang
menjelaskan ke saya, kalau sudah jelas, nanti saya jelaskan ke
kamu Nuri (siswa TN)”. Jadi interaksi siswa awas dengan TN,
TN dengan TN, tetap baik dan saling tolong menolong mbak.
i. Peneliti :Apakah siswa non-difabel bisa menerima?
Informan 6 : Bisa.
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b. Wawancara Kepada Siswa Difabel di MAN Maguwoharjo
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 09.15 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : RZK
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 17 tahun
4. Kelas : X. A
5. Alamat : Gunung Kidul
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 7 : Karena merupakan sekolah inklusif untuk anak yang
berkebutuhan khusus
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
dengan
teman yang lain?
Informan 7 : Seneng mbak
c. Peneliti : Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 7 : Baik
d. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 7 :Mereka tidak membeda-bedakan interaksinya
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 7 : Biasa aja mbak
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 7 :Sering
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
Informan 7 : Umumnya temen biasa, ngobrol… nyanyi nyanyi gitu mbak
h. Peneliti :Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non-
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difabel?
Informan 7 :Iya mbak
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 7 :Jiwa sosialnya tinggi, suka curhat-curhat mbak.
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 7 : Di kelas, di luar kelas misal waktu istirahat. Aku juga punya
grup band mbak…
j.1 peneliti : Grup band sekolah kah dek? Siapa aja yang ikut?
Informan 7 : Iya mbak, grup band ektrakurikuler sekolah. Ada kelas X dan
mas-mas kelas XI, siswanya ada yang TN seperti saya ada juga
yang biasa.
k. Peneliti : Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
non-difabel di sekolah?
Informan 7 :Pernah mbak, sering… ya kayak diskusi kelas. Terus latihan
band…
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non
difabel?
Informan 7 : Tidak
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 7 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
Informan 7 : Belum pernah
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
dengan siswa non-difabel?
Informan 7 : -
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 7 : Sudah
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 7 : metode diskusi, ceramah, tanya jawab.
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r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 7 : Guru GPK membantu kami mbak.. misalnya ada materi yang
nggak bisa, biasanya kalau nggak nanya ke guru mapel, atau ke
temen, kadang nanya ke GPK. Ada kesulitan-kesulitan apa
nanya ke GPK. Terus GPK juga yang suka menterjemahkan
hasil ulangan atau tugas kita mbak..dari tulisan Braille ketulisan
biasa.
s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi belajar
di sekolah?
Informan 7 : Apabila nilai saya jelek dibawah 7 saya harus rajin belajar dan
harus didampingi oleh guru pendamping saya, pokoknya biar
nilainya bagus biar bisa pinter.
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 7 :Kendala dalam pelajaran selama ini tidak ada mbak, kalau
kurang mengerti saya biasanya nanya ke guru atau teman.
t.1. peneliti : Kalau pelajaran praktik ada kendala tidak?
Informan 7 :Kalau praktikum kendalanya dengan pengamatan-pengamatan,
biasanya Cuma disuruh meraba saja. Pas pelajaran olah raga
biasanya saya dibantu mbak. Waktu lari, digandeng sama
teman.
u. Peneliti : Apakah pernah terjadi perselihan di dalam kelas?
Informan 7 : kalau di kelasku nggak pernah.
u.1 peneliti : Kalau di kelas lain ada enggak setahu kamu?
Informan 7 :
Naila X.C itu pendiem mbak, aku pernah diceritain sama teman
sekelasnya, dia itu terkesan tidak suka dengan orang lain,
tersinggungan... kalau ada yang ngomong apa terus dibawa ke
hati. Di kelas dia ngebacainnya kan dijadwalin, beda sama
kelasku sapa aja yang mau, malah suka ditawarin sama temen
temen sini aku aja yang bacain. Kalau Naila itu kalau dibacain
suka minta jawabannya sekalian, jadi teman-teman di kelasnya
jadi gimana gitu.
u.2 peneliti : Terus sikap teman-temannya gimana biar tidak tersinggung?
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Informan 7 : kalau ngomong sama Naila jadi hati-hati
v. Peneliti : Adakah perselisihan dan persaingan di luar kelas?
Informan 7 :
Kalau TN sama awas gak pernah ada persaingan, malah baik
hubungannya. Siswa TN malah dibantu.. kalau yang awas yang
perempuan biasanya pada saingan buat ngedeketin anak cowok
gitu mbak
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 09.45 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : NLTS
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 16 tahun
4. Kelas : X. C
5. Alamat : Yakatunis Jl. Paris
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 8 :Karena sekolah inklusif
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
dengan teman yang lain?
Informan 8 :Senang
c. Peneliti :Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 8 :Saling membatu
d. Peneliti :Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non-difabel
di sekolah?
Informan 8 :Interaksi baik
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non-
difabel di sekolah?
Informan 8 : Tidak mbak
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 8 : Iya mbak
Comment [S67]: Alasan memilih
sekolah di MAN Maguwoharjo
Comment [S68]: Perasaan belajar
bersama dengan siswa lain
Comment [S69]: Hubungan sosial
siswa difabel dengan siswa non-difabel
Comment [S70]: Interaksi siswa difabel
dengan siswa non-difabel
171
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
Informan 8 : Ya ngobrol…pergi pergi kalau perlu mbak. Tapi jarang…
h. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non
difabel?
Informan 8 : Iya mbak
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 8 : Ya karena pertemanan mbak
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa
akrab dengan siswa non-difabel?
Informan 8 : Pergaulan.. ngobrol …
k. Peneliti :Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
non-difabel di sekolah?
Informan 8 : Pernah mbak, ya kayak diskusi.
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non-
difabel?
Informan 8 : Tidak ada
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 8 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
Informan 8 : Pernah
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
dengan siswa non-difabel?
Informan 8 : Meminta maaf
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 8 : Belum lengkap
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 8 : Metode diskusi, ada tanya jawab juga.
r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 8 : Perannya membantu siswa TN seperti saya mbak, kalau ada
yang nggak bisa ya minta dibimbing.
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s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi belajar
di sekolah?
Informan 8 : Ya banyak belajar mbak. Biar nilainya bagus…
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 8 : Apa ya mbak? Hehehe… tidak ada sih mbak.. selalu ada yang
bantu kok mbak. Di kelas dibantu sama teman, buat dibacain.
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 10.25 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : WLD
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Umur : 17 tahun
4. Kelas : X. D
5. Alamat : Bungsupit
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 9 : Karena sekolah ini sekolah inklusi pertama di Indonesia
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
dengan teman yang lain?
Informan 9 : Senang
c. Peneliti : Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 9 : Baik-baik saja
d. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 9 : Saling membantu
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non-
difabel di sekolah?
Informan 9 : Pada awalnya iya mbak, tapi sekarang sudah enggak
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 9 : Iya mbak
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
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Informan 9 : Ya suka diskusi bareng mbak
h. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non
difabel?
Informan 9 : Ada yang akrab ada juga yang enggak
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 9 : Diajak ngobrol enak
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa
akrab dengan siswa non-difabel?
Informan 9 : Kegiatan olah raga
k. Peneliti : Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
non-difabel di sekolah?
Informan 9 : Ya misalnya pada waktu kegiatan olah raga
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non-
difabel?
Informan 9 : Tidak
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 9 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
Informan 9 : Pernah satu kali
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
dengan siswa non-difabel?
Informan 9 : Saling meminta maaf
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 9 : Buku paketnya kurang mbak.
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 9 : Metode diskusi, ceramah, kadang juga ada prestasi. Ada
penugasan-penugasan juga mbak.
q.1 Peneliti : Apakah ada perbedaan tugas dengan siswa normal dek?
Informan 9 : Soal-soal dan penugasan tetap sama kok mbak. Biasanya
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kalau ulangan didektekan mbak sama guru. Kalau tugas kadang
di bacakan sama teman. Selain itu juga ada PR, kalau PR
biasanya saya minta bantu ibu kos untuk membacakan soalnya.
q.2 Peneliti : Kalau materi sendiri, bagaimana guru menyampaikannya di
dalam kelas dek?
Informan 9 : Ya…dengan menerangkan.. misal disuruh baca buku, nanti
teman sebangku saya membacakan gitu mbak. Misal guru
menulis di papan tulis nanti teman saya membacakan.
r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 9 : Sebagai translator antara guru dengan siswa TN, juga suka
memberi les tambahan.
s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi belajar
di sekolah?
Informan 9 : Kalau nilai aku dibawah standar siswa pada umumnya, atau
merasa tidak bisa pada mata pelajaran tertentu. Aku meminta
guru pendamping atau guru mata pelajaran untuk memberikan
bimbingan khusus untuk materi yang mendapatkan nilai buruk,
seperti pada pelajaran Matematika.
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 9 : Kendalanya buku Braille masih kurang…
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 10.40 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : LN
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 17 tahun
4. Kelas : X. D
5. Alamat : Piyungan
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 10 : Karena sekolah ini sekolah inklusi mbak
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
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dengan teman yang lain?
Informan 10 : Senang
c. Peneliti : Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 10 : Baik-baik saja
d. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 10 : Saling tolong menolong.
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non-
difabel di sekolah?
Informan 10 : Kadang-kadang
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 10 : Iya mbak
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
Informan 10 : Ngobrol mbak sama diskusi
h. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non
difabel?
Informan 10 : Biasa aja mbak, tergantung orangnya
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 10   : Enak diajak berteman
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa
akrab dengan siswa non-difabel?
Informan 10 : Macem macem, misalnya ngobrol yang asyik-asyik
k. Peneliti : Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
non-difabel di sekolah?
Informan 10 : Ya waktu olahraga mbak.
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non-
difabel?
Informan 10 : Tidak
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 10 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
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Informan 10 : Pernah
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
dengan siswa non-difabel?
Informan 10 : Diselesaikan dengan baik-baik mbak.
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 10 : Iya sudah mbak
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 10 : Biasanya dengan diskusi kelas, dibikin kelompok diskusi
mbak. Terus juga menerangkan di depan kelas, terus juga ada
pertanyaan-pertanyaan.
q.1 Peneliti : Apakah ada perbedaan tugas dengan siswa normal dek?
Informan 10 : Tidak mbak, materinya yang disampaikan sama, soal yang
diberikan juga sama.
r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 10 : Ada bimbingan mbak dari GPK, kadang kita minta dibimbing
kalau ada materi yang nggak dong. Tapi kadang GPK juga
masuk ke kelas pas jam kosong, nanyain mana yang gak bisa.
s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi belajar
di sekolah?
Informan 10 : Kalau nggak bisa sama materi pelajaran biasanya aku nanya
ke temen mbak. Lebih mudah mengerti, sekalian diskusi mbak.
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 10 : Selama ini tidak ada mbak.
Tanggal/Waktu Wawancara : 5 April 2012 / Pukul 10.12 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : ZNL
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Umur : 18 tahun
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4. Kelas : XI IPS 2
5. Alamat : Tapanrejo Depok Sleman
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 11 : Jogja yang paling terkenal disini mbak. Fasilitas sudah
mendukung.
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
dengan teman yang lain?
Informan 11 : Minder mbak awalnya, tapi lama-lama enggak.
c. Peneliti : Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 11 : Biasa aja, baik.
d. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 11 : Mereka tidak membeda-bedakan interaksinya
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 11 : Tidak
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 11 : Iya
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
Informan 11 : Biasa mbak, ngobrol… kadang ke kantin bareng..
h. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non
difabel?
Informan 11 : Biasa
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 11 : Enak diajak berteman
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa
akrab dengan siswa non-difabel?
Informan 11 : Pelajaran, diskusi, saling membantu mbak.
k. Peneliti : Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
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non-difabel di sekolah?
Informan 11 : Ya waktu olahraga, di kelompok seni musik. Kami sering
latihan bareng mbak. Kan di ruang seni banyak kabel, saya
suka dibanru berjalan, biar tidak nabrak kabelnya.
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non
difabel?
Informan 11 : Tidak
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 11 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
Informan 11 : Tidak, tapi marah pernah.
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
dengan siswa non-difabel?
Informan 11 : Mengalah aja mbak
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 11 : Belum mbak, untuk bidang sains belum ada.
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 11 : Diskusi, jadi siswa di kelompokkan, untuk membentuk
kelompok
diskusi, yang terdiri dari beberapa siswa. Kan setiap kelas ada
siswa TN nya seperti saya ini, jadi ada kelompok yang salah
satu angotanya siswa TN. Semua siswa TN disini tersebar,
dipisah, jadi setiap kelas ada siswa TN nya mbak.
q.1 Peneliti : Kenapa dipisah dek ?
Informan 11 : Pemisahan itu bertujuan biar enggak ada gap, anggapan kalau
TN pasti berteman dengan siswa TN.
r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 11 : Memberi les tambahan. Biasanya yang menterjemahkan
tulisan Braille itu GPK mbak.
s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi
belajar di sekolah?
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Informan 11 : Kalau nggak bisa sama materi pelajaran biasanya aku nanya
ke temen mbak. Lebih mudah mengerti, sekalian diskusi mbak.
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 11 : Tidak ada.
Tanggal/Waktu Wawancara : 10 April 2012 / Pukul 10.05 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : SKTN
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Umur : 17 tahun
4. Kelas : XI IPS 3
5. Alamat : Perum. Pertamina Primatani
a. Peneliti : Mengapa memilih bersekolah di MAN Maguwoharjo?
Informan 12 : Karena siswa seperti saya, siswa difabel bisa sekolah disini
mbak
b. Peneliti : Bagaimana perasaan Anda dapat belajar bersama-sama
dengan teman yang lain?
Informan 12 : Senang aja
c. Peneliti : Bagaimana hubungan sosial atau pergaulan dengan siswa non
difabel?
Informan 12 : Baik
d. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan siswa non
difabel di sekolah?
Informan 12 : Teman-teman saya baik kok, kalau saya butuh bantuan,
mereka mau membantu, bahkan ada yang mau berteman akrab
dengan saya. Mereka semua baik sama saya dan saling
menolong. Saat saya bertanya atau belajar kelompok, teman-
teman juga asyik, tidak menjauhi saya, malah selalu mendekati
e. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa non
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difabel di sekolah?
Informan 12 : Enggak
f. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa non-difabel?
Informan 12 : Sering mbak, suka nonton bareng sama temen-temen.
g. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa non-difabel?
Informan 12 : Main… sholat…
h. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa non
difabel?
Informan 12 : Akrab mbak… teman banyak kok mbak…ya seperti ini mbak.
Saling bergurau… bercanda… ngobrol bareng pas istirahat atau
sepulang sekolah main bola di lapangan.
i. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 12    : Mereka ramah mbak.. jiwa sosialnya tinggi. Tidak membeda
bedakan satu sama lain.
j. Peneliti : Biasanya dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan
siswa non-difabel?
Informan 12 : Main mbak pas istirahat ngobrol-ngobrol, sering main juga
diluar sekolah. Misalnya main kerumah siapa gitu bareng-
bareng. Waktu pelajaran juga akrab mbak..misal pas ada
diskusi gitu.
k. Peneliti : Apa pernah melakukan kegiatan bersama-sama dengan siswa
non-difabel di sekolah?
Informan 12 : Iya mbak, pas tugas sekolah. Kayak diskusi kelas, terus juga
pas ada kegiatan sekolah.
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam interaksi terhadap siswa non
difabel?
Informan 12 : Tidak
m. Peneliti : Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala tersebut?
Informan 12 : -
n. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan teman siswa non-difabel?
Informan 12 : Dulu pernah, karena diejek
o. Peneliti : Bagaimana cara mengatasi agar tidak terjadi perselisihan
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dengan siswa non-difabel?
Informan 12 : Diemin aja mbak, mereka sadar sendiri..
p. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 12 : Iya sudah mbak
q. Peneliti : Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran di
kelas?
Informan 12 : Ceramah, diskusi mbak.
r. Peneliti : Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus bagi siswa?
Informan 12 : Membantu siswa TN, mendampingi siswa TN.
s. Peneliti : Bagaimana strategi Anda dalam meningkatkan prestasi
belajar di sekolah?
Informan 12 : Belajar
t. Peneliti : Adakah kendala-kendala dalam proses pembelajaran?
Informan 12 : Tidak ada.
c. Wawancara Kepada Siswa Non-Difabel di MAN Maguwoharjo
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 10.35 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : FTML
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 15 tahun
4. Kelas : X. A
5. Alamat : Bumiayu, Brebes
a. Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang program inklusif di
sekolah Anda?
Informan 13 : Sangat bagus, jarang ada sekolah inklusif kayak gini mbak
b. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan teman sekelas
yang memiliki keterbatasan?
Informan 13 : Baik saling membantu
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c. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa difabel
di sekolah?
Informan 13 : Tidak
d. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa difabel?
Informan 13 : Sering
e. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa difabel?
Informan 13 : Udah menganggapnya kayak saudara.
f. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa
difabel?
Informan 13 : Akrab banget
g. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 13 : Saling membantu, tolong menolong gitu mbak.
h. Peneliti : Biasanya dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 13 : Ya kayak lagi diskusi, ngobrol-ngobrol juga mbak.
i. Peneliti : Bagaimana hubungan kerjasama Anda dengan siswa difabe
dalam satu kegiatan?
Informan 13 : Saling membantu sih mbak. Misalnya pada waktu diskusi,
terus juga membacakan mbak.
j. Peneliti : Bagaimana tanggapan Anda mengenai interaksi siswa difabel
di sekolah?
Informan 13 : Baik, tidak saling membeda-bedakan
k. Peneliti : Apakah ada kecemburuan sosial dalam berteman?
Informan 13 : Tidak ada kecemburuan mbak
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam berinteraksi dengan siswa difabel?
Informan 13 : Tidak
m. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan siswa difabel?
Informan 13 : Tidak
n. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 13 : Mendukung mbak
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Tanggal/Waktu Wawancara : 25 April 2012 / Pukul 10.00 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : RCK
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 16 tahun
4. Kelas : X. A
5. Alamat : Sambisari
a. Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang program inklusif di
sekolah Anda?
Informan 14 : Bagus mbak, siswa TN jadi bisa sama-sama belajar gitu mbak
dengan siswa yang normal
b. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan teman sekelas
yang memiliki keterbatasan?
Informan 14 : Sama kayak temen-temen lainnya
c. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa difabel
di sekolah?
Informan 14 : Nggak
d. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa difabel?
Informan 14 : Iya
e. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa difabel?
Informan 14 : Ngobrol bareng mbak. Sok curhat-curhat juga
f. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa
difabel?
Informan 14 : Iya, soalnya waktu MOS tu udah kenal Rizka (TN)
g. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 14 : Enak mbak
h. Peneliti : Biasanya dalam hal apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa
akrab dengan siswa difabel?
Informan 14 : Semua hal, sering 1 kelompok sama Rizka (TN)
i. Peneliti : Bagaimana hubungan kerjasama Anda dengan siswa difabel
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dalam satu kegiatan?
Informan 14 : Biasa aja mbak
j. Peneliti : Bagaimana tanggapan Anda mengenai interaksi siswa difabel
di sekolah?
Informan 14 : Ya biasa aja interaksinya
k. Peneliti : Apakah ada kecemburuan sosial dalam berteman?
Informan 14 : Enggak ada
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam berinteraksi dengan siswa difabel?
Informan 14 : Enggak ada sih mbak. Misalnya mau nunjukkin sesuatu ya
dijelasin dulu mbak, diilsutrasikan dulu…
m. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan siswa difabel?
Informan 14 : Belum pernah
n. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 14 : Lumayan mbak
Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 10.05 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : ALBR
2. Jenis Kelamin : Laki-laki
3. Umur : 16 tahun
4. Kelas : X. C
5. Alamat : Jl Tongkol 1 no 2 Minomartani
a. Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang program inklusif di
sekolah Anda?
Informan 15 : Bagus ya mbak
b. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan teman sekelas
yang memiliki keterbatasan?
Informan 15 : Baik, saling membantu
c. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa difabel
di sekolah?
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Informan 15 : Nggak mbak
d. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa difabel?
Informan 15 : Iya
e. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa difabel?
Informan 15 : Ngobrol ngobrol mbak, ya pergi-pergi bareng kalau ada perlu
misal mau maen kemana gitu, tapi jarang
f. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa
difabel?
Informan 15 : Iya
g. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 15 : Ya karena baik orangnya
h. Peneliti : Biasanya  apa dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab
dengan siswa difabel?
Informan 15 : Pergaulan sih mbak, kayak ngobrol bareng
i. Peneliti : Bagaimana hubungan kerjasama Anda dengan siswa difabel
dalam satu kegiatan?
Informan 15 : Kegiatan kelas, misalnya diskusi mbak, membacakan…
j. Peneliti : Bagaimana tanggapan Anda mengenai interaksi siswa difabel
di sekolah?
Informan 15 : Baik, saling membantu
k. Peneliti : Apakah ada kecemburuan sosial dalam berteman?
Informan 15 : Tidak mbak
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam berinteraksi dengan siswa difabel?
Informan 15 : Tidak mbak
m. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan siswa difabel?
Informan 15 : Tidak pernah
n. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 15 : Belum mbak, soalnya ini kan ruang kelasnya dekat dengan
jalan raya.. suka bising gitu mbak.
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Tanggal/Waktu Wawancara : 2 April 2012 / Pukul 10.50 WIB
Tempat : MAN Maguwoharjo
Identitas Informan
1. Nama : NRL
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Umur : 15 tahun
4. Kelas : X. D
5. Alamat : Selomartani
a. Peneliti : Bagaimana pendapat Anda tentang program inklusif di
sekolah Anda?
Informan 16 : Bagus, bisa membantu siswa difabel mbak
b. Peneliti : Bagaimana hubungan interaksi Anda dengan teman sekelas
yang memiliki keterbatasan?
Informan 16 : Baik , saling tolong menolong, membacakan
c. Peneliti : Apakah Anda merasa malu jika bergaul dengan siswa difabel
di sekolah?
Informan 16 : Tidak  mbak
d. Peneliti : Apakah Anda sering bergaul dengan siswa difabel?
Informan 16 : Sering
e. Peneliti : Bagaimana bentuk pergaulan anda dengan siswa difabel?
Informan 16 : Belajar bareng mbak, ngerjain tugas bareng, main bareng,
kalau liburan suka main bareng kok mbak
f. Peneliti : Apakah Anda merasa akrab jika bergaul dengan siswa
difabel?
Informan 16 : Akrab mbak
g. Peneliti : Apa yang menyebabkan Anda bisa merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 16 : Pertemanan mbak, udah kayak saudara
h. Peneliti : Biasanya dalam hal apa sajakah, Anda merasa akrab dengan
siswa difabel?
Informan 16 : Pertemanan, sama keluarga juga sudah akrab mbak
i. Peneliti : Bagaimana hubungan kerjasama Anda dengan siswa difabel
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dalam satu kegiatan?
Informan 16 : Bagus mbak, mengerjakan tugas bareng…. Diskusi… tolong
menolonglah mbak
j. Peneliti : Bagaimana tanggapan Anda mengenai interaksi siswa difabel
di sekolah?
Informan 16 : Baik
k. Peneliti : Apakah ada kecemburuan sosial dalam berteman?
Informan 16 : Tidak mbak, semua sama
l. Peneliti : Apakah ada kendala dalam berinteraksi dengan siswa difabel?
Informan 16 : Tidak mbak
m. Peneliti : Pernahkah Anda berselisih dengan siswa difabel?
Informan 16 : Belum pernah
n. Peneliti : Apakah sarana-prasarana dan lingkungan sudah mendukung
dalam proses belajar-mengajar Anda di sekolah?
Informan 16 : Sudah mbak
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